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BAB III  

 PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

PT XYZ memiliki satu departemen yang menangani proses bisnis dan data-

data perusahaan, yaitu Corporate Management Development (CMD). Oleh karena 

itu, mahasiswa dengan peminatan mengarah ke Data Science, Data Engineer, dan 

Data Analyst akan ditugaskan di divisi PDCA dengan posisi PDCA Analyst yang 

merupakan sub divisi dari divisi Corporate Management Development (CMD). 

Gambar 3.1 memaparkan posisi PDCA pada struktur organisasi perusahaan dan 

Gambar 3.2 memaparkan alur dari divisi yang bertanggung jawab atas PDCA. 

 
Gambar 3.1 Letak Divisi CMD pada Struktur Organisasi 

 
Gambar 3.2 Stuktur Divisi CMD 
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Dari bagan pada Gambar 3.2, departemen CMD memiliki kedudukan dan 

struktur yang lebih detail. Dipimpin oleh Head Department yang bertanggung 

jawab atas divisi CMD dan PDCA. Departemen CMD dibagi lagi menjadi beberapa 

bagian, yaitu Business Process and Change Management, Corporate Improvement 

and Innovation Management, Management System, dan PDCA and Network 

Development Project. Mahasiswa yang melaksanakan kerja magang di divisi 

PDCA akan disupervisi oleh Bapak M yang merupakan Head dari divisi PDCA and 

Network Development Project. Bapak M bertanggung jawab dalam mengajar, 

memberikan usulan, dan mendidik serta meningkatkan potensi mahasiswa magang 

dalam memberikan kontribusi terhadap perusahaan. 

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

Divisi PDCA memiliki peran penting dalam perusahaan dalam memastikan 

data yang diolah dan digunakan valid dan dapat dijadikan wawasan untuk 

meningkatkan performa perusahaan. Beberapa tanggung jawab PDCA meliputi 

melakukan pengecekan terhadap data setiap harinya di setiap departemen dan divisi 

pada perusahaan, membangun dashboard interaktif yang berfungsi untuk 

memonitor progress dari perusahaan di setiap aspek (keuangan, penjualan jasa dan 

produk, performa bengkel), mengidentifikasi perubahan pola pada data berdasarkan 

data historis, dan menyelidiki perubahan yang ada untuk membuat perencanaan 

strategis. Perangkat lunak yang digunakan untuk melaksanakan kerja magang 

adalah Power BI dan Python. Pengecekan basis data menggunakan laptop kantor 

mentor dan dilakukan secara bersama-sama menggunakan query SQL karena 

mahasiswa magang tidak mendapatkan akses basis data. Tabel 3.1 memaparkan 

tugas yang dikerjakan selama melakukan kerja magang.  

Tabel 3.1 Aktivitas dan Periode Waktu Penugasan 

Nomor Aktivitas Tanggal  Minggu 

Pengenalan lingkungan perusahaan, karyawan, dan beradaptasi terhadap data 

yang ada 

1 Perkenalan dengan karyawan 

dan lingkungan perusahaan  

13 Januari 3 
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Nomor Aktivitas Tanggal  Minggu 

2 Pengenalan terhadap data 

perusahaan  

14-16 Januari 3 

3 Menjelaskan wawasan yang 

dapat diidentifikasi dari data 

17 Januari 3 

Analisis sentimen dan pembangunan dashboard terhadap data produk dari 

komentar media sosial 

4 Merencanakan proyek dengan 

metode CRISP-DM untuk 

analisis sentimen terhadap data 

media sosial TikTok mengenai 

motor Vario 160 

20-21 Januari 4 

5 Mengumpulkan data sentimen 

produk dari media sosial  

22 Januari 4 

6 Melakukan praproses terhadap 

data yang sudah dikumpulkan 

28-31 Januari 5 

7 Melakukan klasifikasi terhadap 

data yang sudah dilakukan 

praproses 

3-4 Februari 6 

8 Membangun dashboard 

terhadap data klasifikasi yang 

sudah diproses 

5 Februari 6 

Analisis sentimen dan pembangunan dashboard terhadap bengkel PT XYZ dan 

bengkel non-PT XYZ 

9 Melakukan perencanaan 

analisis sentimen terhadap PT 

XYZ 

6 Februari  6 

10 Mengumpulkan dan 

mengeksplorasi data sentimen 

yang sudah dikumpulkan 

7, 10-11 

Februari 

6 & 7 

11 Melakukan praproses pada data 

dan membangun dashboard 

untuk hasil klasifikasi sentimen 

12-14, 17 

Februari 

7 & 8  

12 Perbaikan terhadap model 

klasifikasi yang dibangun  

18-20 Februari 8 

13 Mempresentasikan dashboard 

yang sudah dibangun dan 

melanjutkan analisis sentimen 

terhadap bengkel PT XYZ di 

21 Februari  8 
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Nomor Aktivitas Tanggal  Minggu 

daerah Tangerang serta bengkel 

non PT XYZ 

14 Mengumpulkan data sentimen 

di bengkel PT XYZ dan 

bengkel yang sudah ditentukan 

24-25 Februari 9 

15 Melakukan praproses pada data 

sentimen bengkel PT XYZ dan 

bengkel luar PT XYZ yang 

sudah ditentukan 

26-28 

Februari, 3-4 

Maret 

9 & 10 

16 Menerapkan metode klasifikasi 

terhadap data yang sudah 

dipraproses 

5-7 Maret 10 

17 Membangun dashboard dari 

data yang sudah diklasifikasi 

dan dipresentasikan 

10-14, 17 

Maret 

11 & 12 

Analisis sentimen terhadap sebutan “Vario Jamet” dan pembangunan 

dashboard monitoring 

18 Melakukan analisis sentimen 

terhadap data komen Youtube 

mengenai sebutan negatif yang 

sering diutarakan 

18 Maret 12 

19 Merencanakan pengumpulan 

data menggunakan API 

Youtube  

19 Maret 12 

20 Mengumpulkan data video 

Youtube yang sudah ditentukan 

19 Maret 12 

21 Melakukan klasifikasi dari data 

yang sudah di praproses 

20-21 Maret 12 

22 Merevisi klasifikasi yang 

dilakukan dan mengubah 

analisis 

24-25 Maret 13 

23 Melakukan analisis sarkasme 

terhadap data komentar 

26-28 Maret 13 

24 Melakukan revisi terhadap 

metode klasifikasi yang 

dilakukan 

7 April 15 

25 Menyimpulkan hasil analisis 

sarkasme  

7 April 15 
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Nomor Aktivitas Tanggal  Minggu 

Pengembangan pembangunan dashboard penjualan motor Vario dengan data 

lain 

26 Analisis data lanjutan 

menggunakan dashboard untuk 

penjualan motor Vario 

8 April 15 

27 Merencanakan data yang perlu 

dikumpulkan dari basis data  

8-9 April 15 

28  Membersihkan data-data yang 

sudah dikumpulkan 

10 April 15 

29 Membangun dashboard dari 

data-data yang sudah 

dikumpulkan 

11, 14-16 

April 

15 & 16 

30 Mempresentasikan dan 

menyimpulkan hasil dari 

pembangunan dashboard 

25 April 17 

31 Menambahkan analisis 

sentimen untuk menjadi faktor 

pendukung penurunan 

penjualan 

28-30 April 18 

32 Membangun dashboard dengan 

data-data faktor pendukung  

1-2, 5-7 Mei  18 & 19 

33 Melanjutkan pembangunan 

dashboard dan mengumpulkan 

kembali data-data serta diskusi 

dengan supervisor  

8-9 Mei 19 

34 Menganalisis kembali data-data 

yang menjadi faktor pengaruh 

dari data penjualan 

13-15 Mei 20 

35 Mempresentasikan hasil 

dashboard yang sudah 

dibangun dan menjelaskan 

kesimpulan dari proyek 

16 Mei 20 

36 Menutup proyek dashboard  19 Mei 21 

Penutupan pelaksanaan kerja magang 

37 Penutupan pelaksanaan kerja 

magang 

20 Mei 21 

(Sumber olahan peneliti, 2025) 
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Berdasarkan tabel di atas, berikut adalah penjelasan singkat mengenai 

pekerjaan yang dilakukan selama pelaksanaan kerja magang. 

1. Pengenalan lingkungan perusahaan, karyawan, dan beradaptasi dengan data 

yang ada. 

Pengenalan lingkungan perusahaan, karyawan, dan beradaptasi dengan data 

yang ada dilakukan dengan perkenalan dengan karyawan yang ada di hari pertama 

lalu dilanjutkan dengan mengenal data faktur dan data servis. Hasil pemahaman 

data kemudian dipresentasikan dengan supervisor untuk mengetahui proyek yang 

akan dibangun dan melaksanakan deskripsi pekerjaaan yang akan dilakukan.  

2. Analisis sentimen dan pembangunan dashboard terhadap data produk dari 

komentar media sosial 

Pemenuhan deskripsi pekerjaan dilakukan pada tahap ini di mana dilakukan 

proyek analisis sentimen mengenai data produk, yaitu motor Vario 160 melalui 

komentar media sosial TikTok dari akun PT XYZ dan PT pusat. Proyek ini 

berlangsung selama 4 minggu setelah melakukan pengenalan data di minggu 

pertama. Hasil analisis sentimen digunakan untuk mengetahui perbandingan 

sentimen antara 2 akun, mengetahui keautentikan respon pelanggan, dan 

mengetahui sentimen masyarakat mengenai motor Vario 160. 

3. Analisis sentimen dan pembangunan dashboard terhadap bengkel PT XYZ dan 

bengkel non-PT XYZ  

Proyek analisis sentimen dan pembangunan dashboard terhadap bengkel PT 

XYZ di Jakarta dan Tangerang bersinggungan dengan salah satu proyek besar 

perusahaan dan proyek ini diminta secara langsung oleh CMO untuk dikerjakan. 

Proyek ini berlangsung selama 3 minggu dan dipresentasikan. Hasil analisis 

sentimen dan pembangunan dashboard digunakan untuk mengetahui sentimen 

pelanggan mengenai PT XYZ yang dikungjungi, sentimen bengkel non-PT XYZ, 

dan melihat perbandingan sentimen antara bengkel PT XYZ dan bengkel non-PT 

XYZ. 

4. Analisis sentimen terhadap sebutan dan pembangunan dashboard monitoring 
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Proyek analisis sentimen terhadap sebutan negatif berlandaskan dari data yang 

diperoleh melalui dashboard monitoring penjualan di PT XYZ yang menunjukkan 

beberapa pengulangan penurunan penjualan dari tahun ke tahun. Proyek ini 

berlangsung selama 4 minggu dan hasil pembangunan dashboard didiskusikan 

dengan supervisor. Proyek ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sentimen dari 

sebutan negatif terhadap penjualan motor Vario 160 yang menurun di beberapa 

kuartal khusus untuk tahun 2024. Hasil dari proyek ini akan digunakan untuk 

melakukan prediksi terhadap sentimen yang mengandung sarkasme dengan model 

yang telah dibangun.  

5. Pengembangan pembangunan dashboard penjualan motor Vario 160 dengan 

data lain 

Proyek ini merupakan lanjutan dari proyek analisis sentimen sebelumnya. 

Dengan hasil yang belum cukup menjawab pertanyaan penurunan penjualan di 

kuartal 4, proyek ini dibentuk untuk menemukan faktor tersebut. Proyek ini 

melaksanakan deskripsi pekerjaan dalam hal memeriksa basis data untuk 

memastikan konsistensi data dan mengidentifikasi pola penting.   

6. Penutupan pelaksanaan kerja magang 

Pelaksanaan kerja magang ditutup dan dilakukan perpisahan dengan karyawan 

perusahaan.  

Divisi PDCA memiliki alur kerja sendiri untuk mengerjakan permintaan user. 

Alur dalam mengerjakan tugas magang adalah melalui user yang akan meminta 

PDCA Analyst untuk melakukan analisis data terhadap proyek yang akan 

dikerjakan oleh departemen user. Analisis data berupa mengambil data dari basis 

data, memverifikasi kebenaran data, memanipulasi (merapikan) data, dan 

melakukan analisis data dalam bentuk dashboard atau grafik. Setelah memperoleh 

wawasan dari hasil analisis, dilakukan diskusi bersama dengan intern supervisor 

untuk melakukan analisis yang komprehensif. Setelah dilakukan diskusi, revisi, dan 

membuat kesimpulan, dilakukan presentasi kepada user terhadap hasil analisis data 

yang sudah dilakukan dan melakukan pengambilan keputusan bisnis untuk 

departemennya. Gambar 3.3 memaparkan alur dalam melakukan pengerjaan tugas. 
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Gambar 3.3 Alur Pengerjaan Tugas 

Tugas dikerjakan dengan mendapatkan data terlebih dahulu dan dipahami 

untuk mengidentifikasi masalah yang ada pada data. Setelah menemukan masalah, 

dilakukan diskusi dengan supervisor untuk mengetahui proyek yang dapat 

dijalankan untuk menyelesaikan masalah ini. Setelah mengetahui proyek yang akan 

dikerjakan, proses pengerjaan proyek dilakukan dengan tahapan mengumpulkan 

data, membersihkan data, pemodelan data, evaluasi hasil pemodelan, dan 

visualisasi data. Proses mengumpulkan data hingga evaluasi menggunakan Python 

dan visualisasi data menggunakan Power BI untuk membangun dashboard. Hasil 

visualisasi data akan dipresentasikan kepada supervisor untuk mendapatkan 

wawasan dan memenuhi tujuan dibentuknya proyek ini. Apabila proyek belum 

mencapai tujuan, dilakukan analisis lebih dalam lagi dan memulai kembali proses 

pengerjaan proyek. Apabila proyek sudah mencapai tujuan, maka dibuat simpulan 

dan melanjutkan dengan proyek lain.  

3.2.1 Pengenalan Terhadap Data Perusahaan 

Pada minggu pertama pelaksanaan kerja magang, kegiatan diawali 

dengan proses adaptasi terhadap lingkungan kerja yang baru. Penyesuaian ini 

meliputi adaptasi terhadap lingkungan perusahaan, memahami komunikasi 
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antardepartemen, pekerjaan yang dilakukan sehari-harinya serta proyek yang 

sedang berjalan, dan berkenalan dengan karyawan perusahaan. Selain itu, 

diperkenalkan juga berbagai perangkat dan sistem yang digunakan dalam 

pengelolaan dan analisis data perusahaan, yaitu Microsoft Power BI, MySQL, 

KNIME, dan Python untuk analisis data. Namun, untuk pelaksanaan kerja 

magang, hanya menggunakan Python untuk coding dan Power BI untuk 

membangun dashboard serta menggunakan laptop kantor untuk mengakses 

basis data bersama dengan mentor. Proses adaptasi ini diberlakukan selama 

seminggu untuk seluruh mahasiswa yang baru melaksanakan kerja magang. 

Gambar 3.4 memaparkan proses adaptasi dan masa perkenalan lingkungan. 

 
Gambar 3.4 Diskusi dengan Supervisor 

Fokus utama pada minggu pertama adalah memahami data penjualan dan 

data pelanggan yang diambil dari basis data perusahaan. Data tersebut 

mencakup informasi seperti riwayat pembelian, karakteristik konsumen, waktu 

transaksi, serta segmentasi pelanggan. Langkah awal yang dilakukan adalah 

memahami struktur data dan memonitor pola distribusi yang ada pada data. 

Pemahaman menyeluruh terhadap isi basis data menjadi tahap yang penting 

sebelum untuk mengetahui hubungan setiap tabel dan data yang ada. Gambar 
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3.5 adalah data faktur yang diambil dari basis data dan Gambar 3.6 adalah hasil 

pemahaman dari isi data faktur dari sisi demografi.  

 
Gambar 3.5 Data Faktur 

 
Gambar 3.6 Hasil Pemahaman Data dari Sisi Dealer dan Produk 

Pemahaman data faktur diminta untuk mendetail dan memahami 

fungsinya untuk dilakukan analisis yang komprehensif. Data faktur dari sisi 

dealer dan produk (motor) berfungsi untuk mengetahui jumlah motor yang 

dijual oleh setiap dealer beserta karakteristik motor yang terjual. 
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Gambar 3.7 Hasil Pemahaman Data dari Sisi Demografi 

Gambar 3.7 memaparkan pemahaman data faktur dari sisi demografi atau 

pelanggan. Hal ini berfungsi untuk melakukan analisis yang lebih mendalam 

mengenai pelanggan serta karakteristik konsumen yang membeli motor. Dari 

data tersebut, pelanggan dapat diklasifikasikan dan dapat dianalisis lebih lanjut 

untuk kebutuhan pemasaran dan penawaran motor. 

 
Gambar 3.8 Hasil Pemahaman Data dari Sisi Pendapatan 

Gambar 3.8 memaparkan pemahaman data faktur dari sisi pendapatan. 

Hal ini berfungsi untuk melakukan analisis yang mendalam mengenai jumlah 

pendapatan yang didapatkan perusahaan dalam periode waktu tertentu serta 

menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan pendapatan naik atau turun.  
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Gambar 3.9 Data Servis 

 
Gambar 3.10 Hasil Pemahaman Data Servis dari Sisi Bengkel 

Setelah memahami data faktur, data servis juga perlu dipahami untuk 

mengenal pelanggan secara komprehensif. Gambar 3.9 memaparkan data 

servis yang akan dipahami secara mendalam. Data servis dari sisi bengkel PT 

XYZ dan dealer bermaksud untuk mengenal lebih dalam pelanggan di setiap 

PT XYZ dan dealer dan di mana pelanggan membeli serta servis motor. 

Gambar 3.10 memaparkan data servis dari sisi PT XYZ dan dealer. Analisis 

ini berfungsi untuk mengidentifikasi wilayah PT XYZ dan dealer yang paling 

sering dikunjungi untuk melakukan servis dan membeli motor oleh pelanggan.  
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Gambar 3.11 Hasil Pemahaman Data Servis dari Sisi Servis 

Gambar 3.11 memaparkan data servis dari sisi servis dan produk. 

Analisis ini berfungsi untuk mengetahui waktu servis yang paling sering 

dilakukan oleh pelanggan, karakteristik pelanggan, dan kebutuhan konsumen 

yang dikeluhkan kepada PT XYZ dan dealer. Selain itu, analisis ini juga 

diperlukan untuk mengetahui sistem servis dan penjualan yang dilakukan serta 

efektivitas sistem yang diberlakukan.  
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Gambar 3.12 Hasil Pemahaman Data Servis dari Sisi Pelanggan 

Gambar 3.12 memaparkan pemahaman data servis dari sisi pelanggan. 

Analisis ini berfungsi untuk mengetahui kelengkapan data pelanggan dan 

karakteristik pelanggan yang melakukan servis. Selain itu, pergerakan 

pelanggan juga dapat diketahui melalui alamat yang menunjukkan tempat 

tinggal pelanggan dan PT XYZ yang dikunjungi untuk melakukan servis.  

Analisis yang dilakukan terhadap kolom-kolom dari data faktur dan data 

servis dilanjutkan dengan perencanaan proyek yang akan dilakukan 

selanjutnya melalui diskusi dengan supervisor. Hasil diskusi mengarah 

terhadap analisis sentimen sekaligus menganalisis data faktur untuk 

mengetahui pengaruh sentimen masyarakat terhadap penjualan motor. Hal ini 

juga bertujuan untuk meningkatkan pengenalan terhadap motor-motor dan 

sentimen masyarakat terhadap motor-motor yang dijual. Analisis sentimen 

dilakukan terhadap 2 akun, yaitu akun PT pusat dan akun PT XYZ. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui akurasi sentimen melalui  persamaan-persamaan 

sentimen yang dimiliki dari 2 akun. 

3.2.2 Menerapkan metode CRISP-DM untuk Analisis Sentimen 

terhadap Data Komentar TikTok mengenai motor Vario 160 

Metode CRIPS-DM digunakan dalam melakukan analisis sentimen 

untuk mengetahui sentimen masyarakat terhadap motor Vario 160. Metode ini 

digunakan untuk melakukan tahapan-tahapan analisis data dengan teratur dan 
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rapih sehingga apabila ada kesalahan atau kesulitan pada satu tahap, dapat 

diselesaikan dengan teratur. Proyek analisis sentimen terhadap sepeda motor 

Vario 160 dilakukan melalui platform media sosial TikTok dari akun PT pusat 

dan PT XYZ. Proyek ini dirancang setelah melakukan diskusi dengan 

supervisor saat minggu perkenalan dan adaptasi lingkungan. Gambar 3.13 

menunjukkan draf perencanaan proyek sentimen dengan metode CRISP-DM. 

 
Gambar 3.13 Draf Perencanaan Proyek 

3.2.2.1 Business Understanding 

Business understanding adalah tahap pertama pada CRISP-DM 

untuk mengidentifikasi masalah yang ditemukan di dalam perusahaan 

[7]. Masalah yang ditemukan adalah PT XYZ tidak tahu sentimen 

pelanggan dan seberapa autentik sentimen tersebut terhadap motor-motor 

yang dipromosikan di sosial media. Oleh karena itu, untuk proyek ini, 

digunakan motor Vario 160 sebagai uji coba untuk mengukur sentimen 

dan autentik respon masyarakat. Pemicu adanya analisis sentimen ini 

adalah PT XYZ memiliki akun media sosial pribadi dan memiliki 

pemasaran sendiri, sedangkan PT Pusat juga memiliki akun media sosial 

sendiri dengan pemasaran sendiri. Setelah dilihat secara sekilas, respon 
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yang diberikan di kedua cukup sama, tetapi tidak cukup untuk 

menyimpulkan seberapa autentik respon yang diberikan oleh 

masyarakat. Oleh karena itu, analisis ini memiliki 3 tujuan, yaitu 

mengetahui sentimen masyarakat, melihat perbandingan sentimen antara 

akun media sosial PT XYZ dan PT Pusat, dan mengukur seberapa 

autentik respon masyarakat terhadap motor Vario 160.   

3.2.2.2 Data Understanding 

Data understanding adalah tahap kedua dalam metode CRISP-

DM yang berfungsi untuk mengetahui data yang diperlukan untuk 

mengatasi masalah yang ditemukan [7]. Data yang diperlukan untuk 

mengatasi masalah ini adalah data sentimen masyarakat yang 

dikumpulkan melalui media sosial TikTok dari akun PT pusat dan PT 

XYZ. Dari masalah yang ditemukan, pengumpulan data sentimen harus 

memiliki beberapa kriteria, yaitu video dari kedua akun harus memiliki 

konten yang sama, yaitu mempromosikan motor Vario 160 dan memiliki 

jumlah komentar yang setara. Gambar 3.14 dan Gambar 3.15 

menunjukkan video-video yang dikumpulkan dari akun TikTok PT pusat 

dan PT XYZ.  

 
Gambar 3.14 Video Akun A 
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Gambar 3.15 Video Akun B 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan metode scraping 

menggunakan situs web yang menyediakan sarana untuk melakukan 

scraping, tetapi hanya terbatas hingga 500 komentar. Data dari akun 

media sosial dapat terkumpulkan dengan 424 baris dari akun Wahana 

Artha dan 449 baris dari akun PT XYZ. Jumlah data sudah baik dengan 

selisih yang tidak banyak dan dapat dianggap setara. Gambar 3.16 

memaparkan data yang akan diolah dan Gambar 3.17 memaparkan hasil 

eksplorasi yang dilakukan. 

 
Gambar 3.16 Hasil Scraping Data 
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Gambar 3.17 Hasil Eksplorasi Data 

3.2.2.3 Data Preparation 

Data preparation adalah tahap ketiga dalam metode CRISP-DM 

yang berfungsi untuk membersihkan data agar dapat diproses dengan 

baik pada tahap modeling [7]. Persiapan data dilakukan setelah 

pengumpulan data dan dimulai dengan melakukan riset [8], [9], [10] 

mengenai tahapan praproses yang akan dilakukan terhadap data. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui tahapan yang tepat untuk melakukan 

praproses dan mengetahui cara-cara untuk mengatasi error. Tahapan 

praproses yang dilalui adalah lowercasing untuk menghilangkan huruf 

kapital, demojize and spacing removing punctuations untuk 

menghilangkan tanda baca, removing numbers untuk menghilangkan 

angka, removing stopwords untuk menghilangkan konjungsi, dan 

encoding emojis [8], [10], [11] untuk mengartikan emoji yang tidak dapat 

dibaca oleh model. Tujuan dari tahap ini adalah memastikan bahwa data 

berada dalam kondisi yang bersih untuk menghasilkan akurasi yang 

tinggi saat diklasifikasikan pada tahap modeling. Berikut adalah 

penjelasan spesifik tahapan praproses yang dilakukan beserta dengan 

kode yang dijalankan. 

1. Lowercase comment 

Tahap ini dilakukan untuk mengubah huruf kapital menjadi huruf 

kecil. Tahap ini dilakukan untuk menghilangkan redundan pada data saat 
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dilanjutkan ke tahap praproses selanjutnya. Contohnya adalah saat 

membuat komentar “Bagus”, “bagus”, dan “BAGUS”, ketiganya 

memiliki makna yang sama, tetapi jika tidak diubah menjadi huruf kecil 

akan diidentifikasi berbeda di tahap praproses selanjutnya. Gambar 3.18 

memaparkan kode lowercasing dan hasil setelah kode dijalankan. 

 
Gambar 3.18 Kode Lowercasing Comments beserta Hasilnya 

2. Encoding and Spacing Encoded Emoji 

Tahap ini dilakukan untuk melakukan encoding emoji yang ada 

pada komentar dan memberikan spasi antara komentar yang sudah di-

encode. Tahap ini bertujuan untuk mengartikan emoji yang ada sehingga 

dapat dibaca saat tahap modeling. Encoding berhasil dilakukan dan 

ditunjukkan pada baris kedua di mana emoji tersenyum di-encode 

menjadi ”smiling_face”. Gambar 3.19 memaparkan kode dan hasil 

encoding yang sudah dilakukan. 

 
Gambar 3.19 Kode Encoding dan Spacing Emoji beserta Hasilnya 

3. Removing punctuation 

Tahap ini dilakukan untuk menghilangkan tanda baca yang ada 

pada komentar. Tahap ini bertujuan untuk menghilangkan tanda baca, 
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tetapi tanpa menghilangkan tanda baca “_” dari hasil encoding emoji 

karena hasil encoding akan digunakan untuk diklasifikasikan pada tahap 

modeling. Penghilangan tanda baca berhasil dilakukan karena tanda baca 

“_” tidak dihilangkan oleh kode. Gambar 3.20 memparkan kode dan hasil 

menghilangkan tanda baca yang sudah dilakukan. 

 
Gambar 3.20 Kode Removing Punctuation beserta Hasilnya 

4. Removing numbers 

Tahap ini dilakukan untuk menghilangkan angka yang ada pada 

komentar. Tahap ini bertujuan untuk menghilangkan angka agar tidak 

redundan pada saat diproses. Menghilangkan angka berhasil dilakukan 

dan ditunjukkan pada baris ke-7 di mana saat menghilangkan tanda baca, 

angka 11 ada dan di tahap ini sudah hilang. Gambar 3.21 memaparkan 

kode dan hasil menghilangkan tanda baca yang sudah dilakukan.  

 
Gambar 3.21 Kode Removing Numbers beserta Hasilnya 

5. Removing stopwords 

Tahap ini dilakukan untuk menghilangkan konjungsi dan kata-

kata yang tidak diperlukan dalam komentar. Tahap ini bertujuan untuk 

menghilangkan konjungsi dan beberapa kata yang tidak diperlukan agar 

pemrosesan saat tahap modeling tidak lama. Gambar 3.22 memaparkan 
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kode dan hasil menghilangkan konjungsi dan kata-kata yang tidak 

diperlukan dalam komentar. 

 
Gambar 3.22 Kode Removing Stopwords beserta Hasilnya 

6. Translating Comments 

Tahap ini dilakukan untuk menerjemahkan komentar dari Bahasa 

Indonesia ke Bahasa Inggris. Tahap ini bertujuan agar komentar dapat 

dimengerti dengan akurat pada tahap modeling. Gambar 3.23 

memaparkan kode dan hasil menerjemahkan komentar dari Bahasa 

Indonesia ke Bahasa Inggris. 

 
Gambar 3.23 Kode Translating Comments beserta Hasilnya 

7. Dropping Missing Comments 

Tahap ini dilakukan untuk menghapus baris yang bernilai kosong. 

Tahap ini bertujuan untuk menghapus kolom-kolom yang mungkin akan 

diklasifikasi pada tahap modeling walaupun bernilai kosong. Hasil kode 

ini dapat dibandingkan dengan data pada tahap data understanding di 

mana jumlah baris pada data adalah 449 dan sekarang berjumlah 439 
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baris. Tahap ini dilakukan di akhir karena ada beberapa komentar yang 

sebelum dipraproses tidak hilang saat kode ini dijalankan. Gambar 3.24 

memaparkan kode dan hasil menghapus komentar yang bernilai kosong. 

 
Gambar 3.24 Kode Menghapus Nilai Kosong beserta Hasilnya 

3.2.2.4 Modeling 

Modeling adalah tahap keempat pada metode CRISP-DM yang 

berfungsi untuk memproses data yang sudah dibersihkan pada tahap data 

preparation untuk memperoleh hasil yang dapat dievaluasi pada tahap 

selanjutnya [7]. Setelah melakukan praproses, sentimen yang sudah 

bersih akan diklasifikasikan menggunakan model NLP. Model pertama 

yang diuji coba adalah VADER, tetapi 1 kendala ditemukan yaitu emoji 

yang tidak diproses dengan baik walaupun sudah dalam bentuk teks. 

Hasil klasifikasi sangat buruk dan banyak misklasifkasi karena konteks 

sentimen tidak sesuai dengan konteks yang diberikan menggunakan 

emoji. Oleh karena itu, diteliti beberapa artikel jurnal untuk menemukan 

solusi. Salah satu solusi yang ditemukan adalah menggunakan TextBlob 

yang merupakan library Python untuk mengklasifikasi sentimen 

berdasarkan polaritas kata. Namun, seluruh komentar harus 
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diterjemahkan ke Bahasa Inggris terlebih dahulu agar dapat diidentifikasi 

oleh TextBlob. Setelah didiskusikan dengan supervisor, diputuskan 

untuk menggunakan TextBlob untuk mengklasifikasi berdasarkan hasil 

terjemahan yang sudah dilakukan. Selain itu, untuk mengatasi 

misklasifikasi emoji, dictionary dibangun secara manual terhadap 

emoticon dan beberapa kata sifat yang sudah dalam bentuk teks seperti 

pada Gambar 3.25. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan hasil akurasi 

dan tidak mengurangi jumlah komentar yang ada. 

 
Gambar 3.25 Dictionary Encoded Emoji 

Setelah membuat dictionary, dibuat kode function untuk 

mengklasifikasikan komentar yang sudah di demojize dan diterjemahkan. 

Gambar 3.26 memaparkan kode function yang dijalankan untuk 

mengklasifikasikan komentar beserta hasilnya.  

 
Gambar 3.26 Kode Function TextBlob 

Dictionary emoji dibangun berdasarkan diskusi yang dilakukan 

dengan supervisor dan mentor. Klasifikasi kemudian dilakukan 
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menggunakan TextBlob berdasarkan polaritas sentimen. Penilaian 

polaritas berfungsi untuk mengetahui kecenderungan emosional di dalam 

teks. Contohnya adalah apabila ada sebuah kata sifat, seperti “ramah” 

atau “buruk” memiliki penilaian polaritas yang dapat digolongkan 

menjadi 1 atau -1 di mana angka 1 berarti sentimen tersebut cenderung 

positif dan -1 berarti sentimen tersebut cenderung negatif.  

3.2.2.5 Evaluation 

Evaluation adalah tahap kelima dalam metode CRISP-DM yang 

berfungsi untuk mengevaluasi hasil klasifikasi yang sudah dilakukan 

menggunakan metode tertentu [7]. Hasil klasifikasi menunjukkan 

mayoritas sentimen masyarakat terhadap motor Vario 160 adalah netral 

dari kedua akun. Hasil klasifikasi dipaparkan pada Gambar 3.27 dan 

Gambar 3.28.  

 
Gambar 3.27 Hasil Klasifikasi Akun PT pusat 

 
Gambar 3.28 Hasil Klasifikasi Akun PT XYZ 

Hasil klasifikasi yang sudah diperoleh akan diuji dengan data 

yang sebenarnya atau true label. Data true label dibangun melalui 

pembuatan library secara manual berdasarkan hasil diskusi yang sudah 

dilakukan dengan supervisor dan mentor. Gambar 3.29 memaparkan 

library yang dibangun. 
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Gambar 3.29 Library untuk Klasifikasi True Label 

Kolom true label akan dimasukan ke dataset menggunakan kode pada 

Gambar 3.30 untuk data akun PT pusat dan Gambar 3.31 untuk data akun 

PT XYZ beserta dengan hasil klasifikasinya.  

 
Gambar 3.30 Kode Klasifikasi True Label Akun A beserta Hasilnya 

 
Gambar 3.31 Kode Klasifikasi True Label Akun B beserta Hasilnya 

Penambahan kolom true label pada dataset akan diuji menggunakan 

accuracy score dan classification report. Hasil pengujian dan kode untuk 

data akun PT pusat dipaparkan pada Gambar 3.32 dan data akun PT XYZ 

pada Gambar 3.33. 
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Gambar 3.32 Hasil Uji Akurasi Klasifikasi Akun PT pusat 

 
Gambar 3.33 Hasil Uji Akurasi Klasifikasi Akun PT XYZ 

Hasil pengujian untuk data akun PT pusat memperoleh akurasi 

sebesar 74% dan data akun PT XYZ memperoleh akurasi sebesar 77%. 

Kedua hasil memiliki akurasi di atas rata-rata, yaitu 70%, tetapi 

klasifikasi sentimen negatif dan positif memiliki presisi yang kurang 

baik. Hal ini disebabkan oleh data untuk sentimen negatif dan positif 

yang tidak seimbang dengan sentimen netral.  

3.2.2.6 Deployment 

Deployment adalah tahap terakhir pada metode CRISP-DM yang 

berfungsi untuk menerapkan hasil evaluasi yang sudah dilakukan [7]. 

Pembangunan dashboard untuk hasil analisis sentimen dilakukan 

menggunakan Microsoft Power BI. Pembangunan dashboard untuk 

perusahaan memiliki kriteria warna dan ukuran tersendiri yang perlu 

diikuti. Oleh karena itu, pemilihan warna dan desain tampilan hanya 

perlu mengikuti ketentuan yang sudah diberikan. Hasil pembangunan 

dashboard untuk hasil analisis pada akun PT pusat dapat dilihat pada 

Gambar 3.34 dan akun PT XYZ pada Gambar 3.35. 
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Gambar 3.34 Dashboard Sentimen Akun PT Pusat 

 
Gambar 3.35 Dashboard Sentimen Akun PT XYZ

Hasil pembangunan dashboard ini juga dilakukan diskusi dan 

presentasi kepada supervisor yang dipaparkan pada Gambar 3.36.  
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Gambar 3.36 Presentasi dengan Supervisor 

Setelah dilakukan presentasi, diperoleh kesimpulan bahwa 

proyek ini sudah mencapai 3 tujuan yang ingin dicapai pada saat tahap 

business understanding. Berikut adalah penjelasan setiap tujuan yang 

sudah terpenuhi. 

a. Mengetahui sentimen masyarakat 

Dari kedua hasil klasifikasi, dapat disimpulkan bahwa 

masyarakat memiliki sifat netral terhadap pemasaran motor Vario 160 

yang dilakukan. Hal ini ditunjukkan melalui komentar-komentar yang 

hanya menanyakan mengenai spesifikasi motor dan menyebutkan 

sebutan “Alhamdulillah sudah beli”. Namun, ada beberapa komentar 

yang menarik mengenai sentimen negatif terhadap motor, yaitu rangka 

yang mudah rusak atau patah dan istilah “jamet” yang seringkali 

membuat pelanggan menolak untuk membeli motor Vario 160.  

b. Melihat perbandingan sentimen antara akun media sosial PT 

XYZ dan PT pusat 

Hasil klasifikasi sentimen antara kedua akun tergolong serupa 

karena jumlah sentimen positif, netral, dan negatif kedua akun hampir 
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sama. Perbandingan sentimen ingin dilihat karena akun PT pusat yang 

dimiliki oleh PT pusat memiliki pengikut yang lebih banyak daripada 

akun yang dimiliki oleh PT XYZ. Namun, setelah melakukan klasifikasi 

ini, ditemukan bahwa kedua respon cukup sama. 

c. Mengukur seberapa autentik respon masyarakat terhadap motor 

Vario 160 

Melanjutkan tujuan kedua yang melihat perbandingan sentimen 

antara 2 akun, keautentikan respon masyarakat juga akan dianalisis untuk 

mengetahui keaslian respon masyarakat terhadap motor Vario 160. 

Kedua akun memiliki respon yang banyak, tetapi keautentikan respon 

tidak terlalu terlihat karena setiap respon hanya berupa ungkapan syukur 

dan bukan respon yang benar-benar mengkomentari motor Vario 160. 

Respon masyarakat mayoritas hanya menanyakan harga motor Vario 160 

dan mengungkapkan “Alhamdulillah sudah beli” atau “Semoga bisa 

beli”. Dari pernyataan-pernyataan ini, tidak dapat disimpulkan 

ketertarikan masyarakat terhadap motor Vario 160.  

Presentasi yang dilakukan setelah pembangunan dashboard ditutup dan 

dimulai kembali dengan proyek baru yang berhubungan dengan analisis 

sentimen karena respon masyarakat dapat diteliti lebih lanjut melalui media 

atau metode lainnya. Proyek ini ditutup dengan dashboard analisis sentimen 

untuk motor Vario 160. 

3.2.3 Menerapkan Metode CRISP-DM untuk Analisis Sentimen 

terhadap bengkel PT XYZ di Jakarta dan Tangerang 

Proyek analisis sentimen terhadap bengkel PT XYZ di Jakarta dan 

Tangerang bertujuan untuk mengidentifikasi ulasan masyarakat dan memantau 

performa layanan bengkel PT XYZ. Pada awalnya proyek ini hanya sebatas 

ingin mengetahui sentimen pelanggan terhadap 3 bengkel PT XYZ di Jakarta. 

Namun, di tengah menjalani proyek, CMO meminta untuk memberhentikan 

proyek dan melanjutkannya dengan analisis sentimen untuk bengkel-bengkel 

PT XYZ di daerah Cikupa, Periuk, dan Tigaraksa. Selain itu, diminta juga 
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untuk melakukan analisis sentimen terhadap bengkel-bengkel non-PT XYZ 

dengan ulasan terbanyak yang ada di 3 daerah tersebut untuk mengetahui 

perbandingan sentimen. 

3.2.3.1 Business Understanding 

Proyek ini dimulai dengan mengidentifikasi masalah-masalah 

yang ditemukan dan ingin diteliti. Sentimen pelanggan terhadap bengkel 

PT XYZ  di Tangerang belum pernah diteliti sehingga performa bengkel 

PT XYZ tidak pernah diketahui dan dinilai. Masalah tersebut membentuk 

3 tujuan proyek analisis sentimen dibuat, yaitu untuk mengetahui 

sentimen masyarakat yang sudah pernah membeli motor di bengkel PT 

XYZ daerah Cikupa, Periuk, dan Tigaraksa, mengetahui performa 

bengkel PT XYZ dari sisi pelanggan, dan mengetahui perbandingan 

sentimen antara bengkel PT XYZ dan bengkel non-PT XYZ. Gambar 

3.37 memaparkan diskusi dengan supervisor mengenai proyek ini.  

  
Gambar 3.37 Diskusi dengan Supervisor 

3.2.3.2 Data Understanding 

Data yang dibutuhkan untuk menjalankan proyek ini adalah data 

ulasan bengkel PT XYZ di Cikupa, Periuk, dan Tigaraksa, serta bengkel 

non-PT XYZ yang diperoleh dari Google Review. Proyek ini dimulai 

dengan melakukan scraping data menggunakan platform yang sama 

dengan proyek sentimen motor Vario 160. Namun, ditemukan beberapa 
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kendala, yaitu keterbatasan kuota untuk mengumpulkan ulasan karena 

platform berbayar dan ulasan yang tertumpuk dengan balasan ulasan oleh 

admin bengkel PT XYZ (reply) sehingga ulasan tidak bersih. Oleh karena 

itu, dicari alternatif lain untuk melakukan scraping ulasan. Alternatif 

ditemukan dengan menggunakan extension untuk web browser Google 

Chrome di mana extension tersebut dapat merekam ulasan yang terlihat 

di halaman web, tetapi tidak merekam balasan ulasan. Gambar 3.38 

memaparkan cara menggunakan extension untuk web browser Google 

Chrome dan hasil scraping salah satu bengkel PT XYZ dipaparkan pada 

Gambar 3.39. 

 
Gambar 3.38 Scraping dengan Extension 

 
Gambar 3.39 Hasil Scraping Data 
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Data yang sudah di-scraping akan diekplorasi terlebih dahulu 

menggunakan Python untuk mengetahui informasi umum mengenai data. 

Gambar 3.40 memaparkan data yang diimpor dan Gambar 3.41 

memaparkan informasi berupa jumlah nilai yang hilang dan tipe data.  

 
Gambar 3.40 Hasil Impor Data 

 
Gambar 3.41 Informasi Data 

3.2.3.3 Data Preparation 

Persiapan data yang akan diolah di tahap modeling akan 

dilakukan praproses. Urutan tahapan praproses untuk sentimen sama 

dengan proyek sentimen motor Vario 160 dengan sedikit tambahan 
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dalam memanipulasi kolom. Berikut adalah penjelasan tahapan 

praproses secara terperinci.  

1. Drop Columns 

Pada tahap eksplorasi data, ditemukan banyak kolom-kolom yang 

tidak diperlukan di dalam proses analisis. Oleh karena itu, dilakukan 

penghapusan kolom yang tidak diperlukan dengan kode dan hasil yang 

dipaparkan pada Gambar 3.42.  

 
Gambar 3.42 Kode Menghapus Kolom beserta Hasilnya 

2. Rename Columns 

Kolom-kolom yang diperlukan akan diubah menjadi nama yang 

seharusnya. Contohnya adalah kolom ‘Nba7we src’ diubah menjadi 

‘URL’ karena mengandung link pelanggan yang mengkomentarGambar 

3.43 memaparkan kode dan hasil menjalankannya. 

 
Gambar 3.43 Kode Mengganti Nama Kolom beserta Hasilnya 

3. Mengubah Waktu menjadi Tahun 

Pengumpulan data dengan extension hanya mengembalikan 

waktu pelanggan berkomentar dengan format 2 tahun lalu, sebulan lalu, 

dan sebagainya. Penulisan format tanggal tidak spesifik menjadi format 
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‘DD/MM/YY’. Oleh karena itu, dengan pernyataan seperti “2 tahun 

lalu”, akan diubah menjadi tahun dengan menghitung 2025 dikurangi 

dengan waktu ulasan dinyatakan. Contohnya adalah 2 tahun lalu menjadi 

tahun 2023. Gambar 3.44 memaparkan kode function untuk mengganti 

format tanggal dan Gambar 3.45 adalah hasil kode dijalankan.  

 
Gambar 3.44 Kode Function Mengubah Format Waktu 

 
Gambar 3.45 Hasil Menjalankan Kode 

4. Lowercasing Data 

Tahap praproses khusus untuk komentar dimulai dengan 

mengubah seluruh kata menjadi huruf kecil. Gambar 3.46 memaparkan 

kode untuk mengubah seluruh huruf menjadi huruf kecil beserta hasilnya.  
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Gambar 3.46 Kode Lowercasing Data beserta Hasilnya 

5. Demojize Data 

Untuk mempermudah klasifikasi emoji, dilakukan demojize untuk 

mengganti emoji dalam format UTF-8 menjadi teks, seperti thumbs_up. 

Kemudian dilakukan penghapusan tanda baca yang diperlukan, kecuali 

“_” dan “:” karena kedua tanda baca menjadi penyambung emoji yang 

sudah demojize. Gambar 3.47 memaparkan kode untuk melakukan 

demojize beserta dengan hasilnya. 

 
Gambar 3.47 Kode Demojize beserta Hasilnya 

6. Removing Punctuation 

Data dengan tanda baca akan dihilangkan dengan kode ini, tetapi 

tidak menghilangkan hasil demojize dengan mengecualikan tanda baca 

“:” dan “_”. Gambar 3.48 memaparkan kode menghilangkan tanda baca 

beserta hasilnya. 
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Gambar 3.48 Kode Menghilangkan Tanda Baca beserta Hasilnya 

7. Removing Numbers 

Manipulasi data dilanjutkan dengan menghilangkan angka untuk 

mempermudah pemrosesan data pada tahap selanjutnya. Gambar 3.49 

memaparkan kode dan hasil setelah kode dijalankan. 

 
Gambar 3.49 Kode Menghilangkan Angka beserta Hasilnya 

8. Removing Stopwords 

Dilanjutkan dengan menghilangkan konjungsi dan kata 

penghubung untuk mempermudah pemrosesan pada tahap selanjutnya. 

Gambar 3.50 memaparkan kode beserta hasil menjalankan kode.  

 
Gambar 3.50 Kode Menghilangkan Stopwords beserta Hasilnya 

9. Translating Text 

Tahap ini perlu dilakukan karena pada tahap modeling akan 

menggunakan TextBlob untuk melakukan klasifikasi. Oleh karena itu, 

kalimat ulasan diterjemahkan menjadi Bahasa Inggris. Gambar 3.51 

memaparkan kode beserta hasil menjalankan kode. 
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Gambar 3.51 Kode Menerjemahkan Ulasan beserta Hasilnya 

10. Dropping Missing Value 

Setelah seluruh tahap praproses untuk ulasan dilakukan, 

menghapus nilai yang hilang baru dilakukan. Tahap ini dilakukan di 

akhir karena ada beberapa praproses yang menghilangkan seluruh kata 

sehingga menghasilkan baris dengan nilai yang hilang. Oleh karena itu, 

setelah seluruh tahapan praproses ulasan dilakukan, penghapusan nilai 

yang hilang baru dilakukan. Gambar 3.52 memaparkan kode beserta hasil 

menjalankan kode. 

 
Gambar 3.52 Kode Menghapus Nilai yang Hilang 

11. Add New Column 

Tahap ini berfungsi untuk menambahkan kolom nomor ID yang 

berfungsi untuk menjadi unique key yang dapat difilter saat dibangun 
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dashboard. Nomor ID diambil melalui kode bengkel PT XYZ yang 

sudah ada pada master data PT XYZ dan dimasukkan ke dalam data. 

Gambar 3.53 memaparkan kode dan hasil menjalankan kode. 

 
Gambar 3.53 Kode Menambahkan Kolom Baru beserta Hasilnya 

12. Merge Excel 

Data-data ulasan yang sudah dipraproses akan digabungkan 

menjadi 1 file agar dapat digunakan pada tahap modeling untuk 

diklasifikasikan. Penggabungan file dilakukan di akhir karena di awal 

praproses, dapat dilihat bahwa kolom-kolom yang di scraping memiliki 

nama yang berbeda dan pada file lainnya, setiap nama kolom berbeda. 

Oleh karena itu, dilakukan praproses mandiri terlebih dahulu lalu 

digabungkan menjadi satu. Total file berjumlah 11 untuk bengkel PT 

XYZ dan bengkel non-PT XYZ, yaitu 5 file bengkel PT XYZ dan 6 file 

bengkel non-PT XYZ. Gambar 3.54 memaparkan kode untuk 

menggabungkan file dan Gambar 3.55 memaparkan hasil penggabungan 

yang sudah dilakukan. 

 
Gambar 3.54 Kode untuk Menggabungkan File 



 

49 
Pengembangan Dashboard Monitoring Kepuasan Pelanggan melalui Analisis Data dengan Power 

BI pada PT XYZ, Sheera Anela, Universitas Multimedia Nusantara 
 

 
Gambar 3.55 Hasil Penggabungan Data 

3.2.3.4 Modeling 

Tahap pemodelan dilakukan menggunakan kode yang sama 

seperti proyek sentimen X. Pertama dibuat dictionary yang sudah 

mengklasifikasikan emoji menjadi sentimen tertentu kemudian 

diklasifikasikan kembali menggunakan TextBlob untuk mengetahui 

polaritas dan subjektivitas kalimat ulasan. Gambar 3.56 memaparkan 

kode untuk membuat function yang akan mengklasifikasikan kalimat 

ulasan dan Gambar 3.57 memaparkan hasil yang didapatkan dari 

menjalankan kode. 

 
Gambar 3.56 Kode Function Klasifikasi 
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Gambar 3.57 Hasil Menjalankan Kode Function 

3.2.3.5 Evaluation 

Evaluasi dilakukan dengan uji akurasi klasifikasi menggunakan 

data true label yang dibuat menggunakan library yang dibangun dari 

hasil diskusi dengan supervisor. Gambar 3.58 memaparkan library yang 

sudah dibangun.  

 
Gambar 3.58 Library Klasifikasi Data True Label 

Kata-kata yang digolongkan menjadi positif dan negatif diambil 

berdasarkan kata-kata yang sering disebutkan di dalam komentar. Untuk 

mengetahui kata-kata yang sering disebutkan, digunakan Word Cloud 

untuk memvisualisasikan kata-kata tersebut. Gambar 3.59 memaparkan 

visualisasi Word Cloud.  
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Gambar 3.59 Visualisasi Word Cloud 

Data diklasifikasikan kembali menggunakan library dan dijadikan 

menjadi data true label. Gambar 3.60 memaparkan hasil klasifikasi 

sentimen yang didapatkan setelah kode modeling dijalankan dan Gambar 

3.61 memaparkan hasil klasifikasi sentimen data true label yang 

didapatkan menggunakan library yang dibangun sendiri.   

 
Gambar 3.60 Hasil Klasifikasi dengan TextBlob

 
Gambar 3.61 Hasil Klasifikasi menggunakan Library Sendiri 

Data sentimen dan data true label kemudian diuji akurasinya 

menggunakan accuracy score dan classification report. Gambar 3.62 

memaparkan hasil pengujian akurasi dan classification report. Nilai 
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akurasi yang didapatkan adalah 79% dan dinilai cukup baik. Namun, nilai 

presisi untuk sentimen negatif belum menunjukkan angka yang cukup 

tinggi, yaitu 27%. Hal ini sebabkan oleh jumlah data sentimen negatif 

yang tidak seimbang dengan sentimen positif dan netral.   

Gambar 3.62 Nilai Akurasi dan Classification Report

3.2.3.6 Deployment 

Data sentimen bengkel PT XYZ dan bengkel non-PT XYZ yang 

sudah digabungkan digunakan untuk membangun dashboard. Gambar 

3.63 memaparkan dashboard analisis sentimen yang difilter untuk 

bengkel PT XYZ dan Gambar 3.64 memaparkan dashboard yang difilter 

untuk bengkel non-PT XYZ. 

 
Gambar 3.63 Dashboard Bengkel PT XYZ 
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Gambar 3.64 Dashboard Bengkel Non-PT XYZ 

Kesimpulan dari analisis sentimen untuk dashboard yang difiliter 

untuk bengkel non-PT XYZ adalah pelanggan lebih suka mengunjungi 

bengkel non-PT XYZ karena biaya yang lebih murah, servis yang lebih 

cepat, dan harga suku cadang yang lebih murah. Terkadang bengkel-

bengkel ini menyediakan servis yang jauh lebih lengkap daripada 

bengkel PT XYZ yang ada sehingga pelanggan lebih cenderung sering 

pergi kesana. Terlepas dari sentimen positif, sentimen negatif yang 

diperoleh cenderung sama dengan bengkel PT XYZ. Sebagian besar 

masyarakat merasa kesal karena pelayanan yang terkadang buruk dan 

tidak ramah, serta seringkali dibiarkan menunggu motor yang diservis 

cukup lama. Finalisasi pembangunan dashboard dipresentasikan kepada 

direktur untuk menjelaskan wawasan yang didapatkan. 

Wawasan yang diperoleh dari pembangunan dashboard tersebut 

adalah seluruh bengkel PT XYZ memiliki sentimen yang positif dari 

masyarakat baik dalam hal melakukan servis maupun melayani 

pelanggan. Pelayanan pelanggan yang diberikan, antara lain 

menyediakan ruang tunggu yang dingin beserta tempat dan kursi yang 

bersih, menyediakan makanan ringan dan minuman seperti air, kopi, dan 

teh, serta kemudahan proses pembuatan janji menggunakan aplikasi agar 
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dapat menentukan jadwal untuk melakukan servis. Selain itu, pelayanan 

menggunakan aplikasi sebagai pengingat untuk melakukan servis sangat 

membantu karena diberikan notifikasi untuk melakukan servis dalam 

periode waktu tertentu. 

Terlepas dari sentimen positif yang didapatkan, terdapat sentimen 

negatif yang dibutuhkan pengawasan lebih melihat polaritas yang 

bernilai negatif, yaitu beberapa terdapat beberapa bengkel PT XYZ yang 

memiliki pelayanan buruk karena tidak ramah dan sopan. Selain itu, 

terdapat beberapa pelanggan yang risih dan tidak suka saat diajarkan 

menggunakan aplikasi perusahaan untuk membuat janji temu. Hal ini 

dapat diatasi dengan kembali mengingatkan kepada bengkel PT XYZ 

untuk meningkatkan pelayanan yang lebih baik, serta menggunakan 

pendekatan yang lebih ramah dan nyaman saat memperkenalkan aplikasi 

untuk membuat janji servis serta menjelaskan alasan peralihan sistem 

dari pembuatan janji manual menjadi lebih modern.  

Pembangunan dashboard yang sudah dilakukan akan dipresentasikan 

bersama dengan penjelasan proyek besar perusahaan. Gambar 3.65 

memaparkan meeting yang dilakukan untuk melakukan presentasi. 

 
Gambar 3.65 Presentasi Hasil Proyek dengan CMO 
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Penjelasan saat presentasi dilakukan secara terperinci untuk menjelaskan 

setiap komponen yang ada pada dashboard, baik secara teori maupun ulasan 

yang ada. Berikut adalah penjelasan yang dibuat saat melakukan presentasi.  

a. Dashboard pertama menunjukkan hasil analisis sentimen pelanggan 

terhadap bengkel PT XYZ di Cikupa, Periuk, dan Tigaraksa dengan 

rata-rata 210 komentar per tahun. Rata-rata subjektivitas mencapai 

0,60, yang berarti sebagian besar komentar mengandung opini pribadi 

atau ekspresi emosi. Sementara itu, rata-rata polaritas sebesar -0,30 

mencerminkan bahwa sentimen cenderung ke arah negatif, meskipun 

distribusi bar chart menunjukkan bahwa komentar positif mendominasi 

jumlah komentar keseluruhan, diikuti oleh netral dan sedikit komentar 

negatif. Grafik tren sentimen per tahun memperlihatkan lonjakan tajam 

komentar positif pada tahun 2024, yang kemudian menurun di 2025.  

b. Sebaliknya, dashboard kedua menampilkan hasil analisis pada bengkel 

non-PT XYZ dengan rata-rata 21 komentar. Rata-rata subjektivitas jauh 

lebih rendah, yaitu 0,25, yang berarti bahwa komentar yang dianalisis 

cenderung lebih objektif atau berbasis fakta. Polaritas yang bernilai 

positif menandakan bahwa komentar lebih banyak bernada positif 

secara keseluruhan. Distribusi sentimen memperlihatkan dominasi 

komentar positif dan sedikit komentar negatif. Namun, jumlah data 

yang lebih kecil menyebabkan analisis yang tidak seimbang. Komentar 

seperti “mantap”, “mantaap”, dan deskripsi teknis ringan seperti 

“caliper piston rcb” mencerminkan opini yang lebih singkat, langsung, 

dan cenderung kurang emosi dibandingkan dengan komentar dalam 

dashboard bengkel PT XYZ. 

c. Dapat disimpulkan kedua data memiliki beberapa perbedaan yang 

cukup kritis dalam melakukan pembangunan dashboard dan mengukur 

nilai sentimen menggunakan polaritas dan subjektivitas, yaitu skala 

data. Dashboard yang di-filter untuk bengkel PT XYZ memiliki data 

yang lebih banyak dengan emosi pengguna yang lebih ekspresif, 
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meskipun cenderung negatif dari sisi polaritas sehingga perlu dimonitor 

lebih lanjut untuk pelayanan yang lebih baik. Sementara itu, dashboard 

yang di-filter untuk bengkel non-PT XYZ, walaupun memiliki polaritas 

positif, mencerminkan komentar yang cenderung datar, singkat, dan 

kurang emosional. Secara teori [12], tingginya subjektivitas pada 

dashboard bengkel PT XYZ berarti keterlibatan emosional pelanggan 

yang kuat, sedangkan polaritas negatif menandakan adanya kritik atau 

ketidakpuasan yang tersirat. 

3.2.4 Menerapkan metode CRISP-DM untuk Analisis Sentimen 

terhadap Komentar Youtube mengenai “Vario Jamet” 

Proyek analisis sentimen mengenai “Vario Jamet” dimulai dari sebutan 

yang seringkali muncul di media sosial karena adanya tren memodifikasi motor 

menjadi “Thailook”. Gambar 3.66 memaparkan contoh motor “Thailook”. 

Analisis sentimen dimulai karena sebagian besar masyarakat yang berkomentar 

di media sosial mengatakan bahwa sebutan “Vario Jamet” bukan untuk 

motornya, melainkan untuk orang yang melakukan modifikasi terhadap motor. 

Setelah ditelusuri lebih lanjut, istilah “Vario Jamet” merupakan sebutan untuk 

orang-orang yang suka melakukan modifikasi pada motor dengan mengganti 

knalpot, ban, dan cat pada badan motor menyerupai “Thailook”. Namun, yang 

menjadi permasalahan adalah masyarakat yang melakukan modifikasi ini 

seringkali menjadi penyebab isu saat berlalu lintas, seperti suara knalpot yang 

berisik, modifikasi yang berlebihan, warna yang tidak selaras, dan warna lampu 

yang nyentrik. Oleh karena itu, sebutan ini memungkinkan menjadi faktor 

penyebab turunnya penjualan motor Vario. Permasalahan ini secara spesifik 

akan dijelaskan pada tahap business understanding.  
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Gambar 3.66 Motor Thailook [13] 

3.2.4.1 Business Understanding 

Proyek dimulai dengan masalah yang ditemukan dari 

menganalisis data penjualan motor Vario pada dashboard yang sudah 

dibangun dan ditemukan penurunan penjualan pada kuartal 2 dan kuartal 

4 selama 3 tahun. Namun, untuk proyek ini, dispesifikan hanya untuk 

tahun 2024 agar pengumpulan data lebih mudah dan terkini. Gambar 3.67 

memaparkan grafik garis yang mengalami penurunan penjualan pada 

tahun 2024.  

 
Gambar 3.67 Grafik Penjualan Motor Vario 

Hal ini menjadi masalah baru yang perlu dilakukan pendekatan 

dari sisi sentimen. Salah satu sebutan yang seringkali diutarakan oleh 

masyarakat adalah “Vario Jamet” dan dikhawatirkan dapat menurunkan 

penjualan motor Vario akibat sentimen ini. Oleh karena itu, dimulai 

proyek analisis sentimen terhadap komentar masyarakat mengenai 

“Vario Jamet” yang diambil dari YouTube. Platform ini dipilih karena 

memiliki ulasan dan komentar yang banyak mengenai “Vario Jamet” 
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melalui video-video ulasan motor dan bongkar rangka. Untuk memulai 

proyek ini, dilakukan diskusi dengan supervisor untuk menjelaskan 

proyek yang akan dilakukan. Gambar 3.68 memaparkan diskusi yang 

dilakukan di kantor. 

 
Gambar 3.68 Diskusi dengan Supervisor 

Diskusi dengan supervisor juga menghasilkan tujuan diadakan proyek 

ini, yaitu mengerti tujuan sebutan “Vario Jamet”, mengetahui pengaruh 

“Vario Jamet” terhadap penurunan penjualan, dan  

3.2.4.2 Data Understanding 

Pengumpulan data dimulai dengan memilih video yang akan 

dilakukan scraping. Pemilihan video memiliki kriteria yang harus 

dipenuhi, yaitu berada pada lini waktu yang sama dengan data yang akan 

dianalisis, memiki komentar yang banyak, dan merupakan akun yang 

sering mengulas mesin dan rangka motor. Video YouTube yang 

digunakan berasal dari salah satu kreator konten YouTube otomotif yang 

sudah melakukan review motor dan rangka bertahun-tahun [14]. Gambar 

3.69 memaparkan video yang akan dilakukan scraping.  
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Gambar 3.69 Video Youtube yang Dilakukan Scraping 

Video yang sudah dipilih akan dilakukan scraping menggunakan 

API YouTube yang didapatkan dari YouTube. Metode ini bersumber dari 

video YouTube yang menjelaskan tahapan melakukan scraping hingga 

mengekspor file [15]. Tahap pertama adalah membuka Google Colab dan 

mengaktifkan Gemini untuk membantu membuat kode scraping 

menggunakan YouTube API dan kunci API pribadi. API video diperoleh 

dari pranala video setelah tanda “=” dan API pribadi diambil dari 

YouTube yang diaktifkan melalui credentials untuk YouTube. Gambar 

3.70 memaparkan kunci API video YouTube dan Gambar 3.71 

memaparkan kunci API pribadi yang didapatkan dari YouTube.  

 

 
Gambar 3.70 API Video yang akan Di-scraping 
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Gambar 3.71 Kunci API Youtube untuk Scraping 

Kunci API yang sudah didapatkan akan dimasukkan ke dalam 

kode yang sudah dibuat oleh Gemini pada Google Colab. Gambar 3.72 

memaparkan kode untuk membuat function scraping setiap komentar 

yang ada pada video. 

 
Gambar 3.72 Kode untuk Scraping Komentar pada Video 
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Komentar pada video YouTube akan di-scraping menggunakan 

function tersebut lalu diekspor menggunakan function yang dipaparkan 

pada Gambar 3.73. 

 
Gambar 3.73 Function Ekspor Dataset 

Data komentar yang sudah di-scraping diekspor menjadi file 

Excel yang dapat diunduh dan diolah. Data tersebut dilakukan praproses 

dan diolah menggunakan Python sama seperti tahapan pada proyek-

proyek sebelumnya. Setelah diimpor, dilakukan eksplorasi dan 

dilanjutkan dengan praproses untuk membersihkan data. Gambar 3.74 

memaparkan data yang sudah di-scraping.  
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Gambar 3.74 Dataset Hasil Scraping Komentar 

Jumlah komentar yang berhasil untuk di-scraping adalah 397 baris 

beserta dengan waktu menulis komentar dan jamnya.   

3.2.4.3 Data Preparation 

Persiapan data dilakukan dengan melakukan klasifikasi sarkasme 

secara manual. Klasifikasi ini bertujuan untuk mengetahui kepada siapa 

kalimat sarkasme dituju. Dalam kasus ini, sebutan “Vario Jamet” belum 

diketahui untuk orang, motor, keduanya, atau bukan keduanya. Oleh 

karena itu, dilakukan klasifikasi terlebih dahulu secara manual agar 

konteks dari komentar dapat dimengerti. Klasifikasi ini juga diperlukan 

hasil yang akurat karena akan digunakan untuk melakukan prediksi 

sentimen menggunakan input dan output di tahap evaluasi. 

 Pelabelan manual memang membutuhkan waktu yang cukup 

lama, tetapi menurut beberapa artikel, pelabelan ini penting agar model 

dapat dilatih dan mempelajari data dengan baik untuk memprediksi 

sentimen [16], [17], [18]. Selain itu, beberapa artikel juga mengatakan 

bahwa klasifikasi dapat dilakukan dengan lebih efisien waktu 

menggunakan ChatGPT dan survei terhadap beberapa orang yang 
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mengerti mengenai topik yang akan dianalisis. Hasil pencarian metode 

ini didiskusikan dengan supervisor dan diputuskan untuk melakukan 

pelabelan dengan ChatGPT dan pelabelan dengan mentor. Hasil 

pelabelan diakumulasikan dan dituliskan menjadi “Orang”, “Motor”, 

“Keduanya”, dan “Tidak Keduanya”. Gambar 3.75 memaparkan dataset 

hasil pelabelan yang sudah diakumulasikan.   

 
Gambar 3.75 Hasil Pelabelan dengan ChatGPT dan Manual 

Dataset yang sudah dilabel akan digunakan untuk melakukan 

praproses. Praproses pada proyek ini menggunakan function yang 

merangkup seluruh metode praproses teks. Pertama, membuat kode 

untuk memanggil stopwords dan stemmer Bahasa Indonesia dan Inggris. 

Kode ini akan digunakan saat menjalankan function praproses dalam 

menghapus konjungsi atau kata sambung dan menghilangkan imbuhan 

pada kata. Kemudian dilanjutkan dengan membuat kode function 

detect_language yang berfungsi untuk mendeteksi bahasa yang 

digunakan saat membuat komentar dan membuat kolom baru untuk 

memasukkan bahasa yang digunakan. Gambar 3.76 memaparkan kode 

pemanggilan stemmer dan function detect_language.  
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Gambar 3.76 Kode Memanggil Stemmer dan Function Detect Language 

Setelah membuat function deteksi bahasa, dilanjutkan dengan membuat 

function preprocess_text untuk melakukan praproses pada teks. Tahapan 

praproses yang dilakukan di function adalah memberikan spasi, 

menghilangkan tanda baca, mengubah huruf menjadi huruf kecil, 

tokenisasi, memilih stopwords dan stemmer berdasarkan bahasa, dan 

menghapus stopwords dan melakukan stemming. Gambar 3.77 

memaparkan function untuk melakukan praproses. 

 
Gambar 3.77 Function Praproses Data 
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Setelah function dibuat, dataset akan dipraproses dengan menjalankan 

kode function Gambar 3.78 memaparkan kode untuk menjalankan 

function yang dibuat beserta hasil praproses. 

 
Gambar 3.78 Kode Menjalankan Function Praproses beserta Hasilnya 

Tahap praproses dilanjutkan dengan melakukan encoding terhadap 

tujuan sarkasme. Gambar 3.79 memaparkan kode encoding dan Gambar 

3.80 memaparkan hasilnya. 

 
Gambar 3.79 Kode Encoding 

 
Gambar 3.80 Hasil Encoding 

3.2.4.4 Modeling 

Pemodelan dilakukan dengan Sentence Bidirectional Encoder 

Representations atau SBERT. SBERT adalah model yang dapat 

mengubah kalimat menjadi numerik yang merepresentasikan arti kalimat 

secara kontekstual [19]. Penggunaan SBERT berfungsi untuk mengerti 

konteks kalimat yang dibuat sehingga model dapat menilai dan 

mengklasifikasikan teks dengan benar. Pemodelan dengan SBERT akan 

dilakukan bersama dengan algoritma SVM untuk memprediksi input 

kalimat untuk menguji keakurasian model. Gambar 3.81 memaparkan 

kode yang digunakan untuk melatih data terhadap model SBERT dengan 

mengubah kalimat menjadi angka.  
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Gambar 3.81 Kode Melatih SBERT dengan Data 

Data yang sudah dilatih disimpan ke ‘sbert_model_sederhana’ 

dan digunakan untuk melakukan prediksi bersama dengan algoritma 

SVM. Algoritma SVM digunakan karena memiliki kecocokan dengan 

model SBERT dalam melakukan klasifikasi dan prediksi kalimat. 

Support Vector Machine (SVM) adalah algoritma supervised machine 

learning yang digunakan untuk melakukan klasifikasi dan prediksi [20]. 

Dalam hal ini, dilakukan klasifikasi dan prediksi. Gambar 3.82 

memaparkan kode untuk melatih kalimat menggunakan model SVM.  

 
Gambar 3.82 Training Data dengan SVM 

Data yang sudah dilatih akan digunakan untuk dilakukan 

penyeimbangan kelas karena label 1 (orang) dan 2 (keduanya) memiliki 

jumlah yang sedikit sehingga model tidak belajar dengan maksimal pola 

kalimat yang berlabel tersebut. Oleh karena itu, digunakan SMOTE 
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untuk menyeimbangkan kelas. SMOTE digunakan karena memiliki 

performa yang baik dalam menyeimbangkan kelas dan mengurangi 

overfitting data yang dapat mengurangi akurasi [20]. Hasil SMOTE 

ditunjukkan di bagian bawah di mana kelas yang tidak seimbang menjadi 

seimbang. Gambar 3.83 memaparkan kode memanggil model SBERT 

dan menerapakan SMOTE pada data.  

 
Gambar 3.83 Kode Memanggil Model SBERT dan SMOTE 

Data yang sudah seimbang dibagi menjadi 20% data tes dan 80% 

data latih menggunakan train_test_split. Kemudian data dilatih dengan 

model SVM dan diuji menggunakan accuracy score dan confusion 

matrix. Gambar 3.84 memaparkan kode yang digunakan untuk melatih 

data.  
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Gambar 3.84 Kode SVM, Accuracy Score, dan Confusion Matrix 

3.2.4.5 Evaluation 

Pemodelan yang dilakukan pada tahap sebelumnya diperoleh 

nilai akurasi dan confusion matrix untuk mengevaluasi performa model 

yang sudah dilatih. Gambar 3.85 memaparkan hasil evaluasi pemodelan 

yang dilakukan.  

 
Gambar 3.85 Nilai Akurasi dan Confusion Matrix 
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Nilai akurasi menunjukkan nilai yang cukup tinggi, yaitu 86% dengan 

hasil confusion matrix yang cukup maksimal dengan nilai presisi untuk 

setiap kelas di atas 70%. Namun, perlu diperhatikan lebih untuk kelas 0 

dan diperbanyak datanya untuk melatih model.  

3.2.4.6 Deployment 

Hasil klasifikasi menunjukkan bahwa memang sarkasme yang 

ditujukan adalah kepada motor yang melakukan modifikasi dan 

mengganggu masyarakat lain yang sedang berlalu lintas. Sebagian besar 

mengeluh karena suara knalpot yang berisik saat dijalan dengan bunyi 

yang nyaring. Namun, ada beberapa masyarakat juga yang akhirnya tidak 

ingin membeli motor Vario bahkan membencinya karena pendapat 

masyarakat lainnya mengenai “Vario Jamet”. Hipotesis awal saat 

melakukan analisis ini adalah karena sebutan “Vario Jamet”, maka 

penjualan motor Vario akan menurun. Saat dibandingkan dengan data 

penjualan, analisis ini tidak sejalan dengan data penjualan karena saat 

sarkas sebagian besar sarkas yang diberikan adalah kepada orangnya 

bukan motornya. Oleh karena itu, analisis sarkasme diberhentikan 

sampai disini dan dilanjutkan mencari faktor lain yang mempengaruhi 

penurunan penjualan pada kuartal 2 dan kuartal 4. Gambar 3.86 

memaparkan dashboard yang sudah dibangun.  
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Gambar 3.86 Dashboard Sentimen Motor Vario

Hasil proyek ini digunakan untuk menjadi landasan dalam 

melakukan pemasaran motor Vario. Contohnya adalah dapat 

mempromosikan motor Vario sebagai motor “Vario Jamet” dan 

dipasarkan bagi masyarakat yang suka melakukan modifikasi pada 

motor. Untuk menarik pelanggan yang sering melakukan modifikasi 

terhadap motor, dapat dibuat konten pemasaran yang sering 

menyebutkan sebutan “Vario Jamet”. Selain itu, dari sisi servis dan 

modifikasi, bengkel PT XYZ dapat menyediakan paketan untuk 

melakukan servis mesin dan rangka sekaligus perawatan modifikasi yang 

sudah dilakukan. Dari sisi penjualan motor, dealer dapat menyediakan 

paketan untuk melakukan modifikasi saat pelanggan akan membeli 

motor. 

Model SVM yang sudah dilatih menggunakan SBERT akan 

digunakan untuk melakukan prediksi terhadap komentar yang diberikan. 

Uji coba melakukan prediksi sangat sederhana menggunakan Python 

input dan output. Gambar 3.87 memaparkan kode yang digunakan 

beserta hasilnya. Hasil uji coba cukup akurat karena dapat 

mengklasifikasikan komentar “motor vario  produk gagal” menjadi 

sarkasme untuk motor dan bukan orang, keduanya, dan tidak keduanya.  



 

71 
Pengembangan Dashboard Monitoring Kepuasan Pelanggan melalui Analisis Data dengan Power 

BI pada PT XYZ, Sheera Anela, Universitas Multimedia Nusantara 
 

 
Gambar 3.87 Hasil Prediksi Sentimen 

3.2.5 Analisis Faktor Penurunan Penjualan Motor Vario 

Landasan dari kelanjutan analisis ini adalah mencari faktor yang 

mempengaruhi penurunan penjualan motor Vario. Hal ini bertujuan untuk 

menggali lebih dalam pengaruh eksternal yang mempengaruhi terjadinya 

penurunan penjualan motor Vario. Beberapa faktor yang seringkali diutarakan 

oleh departemen PDCA saat menganalisis dashboard yang memonitor 

penjualan dan dashboard customer care adalah hari raya idul fitri, data promosi 

dan diskon, dan pengeluaran rangka motor Vario. Oleh karena itu, keempat 

faktor ini akan dibuat menjadi 3 dashboard yang berbeda untuk menganalisis 

lebih lanjut faktor yang paling mempengaruhi penurunan penjualan motor 

Vario pada kuartal 2 dan kuartal 4. 

Pembangunan dashboard dilakukan dengan mengumpulkan data dari 

basis data menggunakan query. Gambar 3.88, Gambar 3.89, Gambar 3.90, dan 

Gambar 3.91 memaparkan query yang digunakan untuk mendapatkan data dari 

basis data menggunakan laptop mentor. 
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Gambar 3.88 Query untuk Mendapatkan Faktur Mei 2024-2025 

 
Gambar 3.89 Lanjutan Query Sebelumnya 
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Gambar 3.90 Query untuk Mendapatkan Data Faktur Sebelum Mei 2024 

 
Gambar 3.91 Lanjutan Query Sebelumnya 

Data faktur yang dihasilkan dari kueri akan diekspor dalam format CSV 

dan dimasukan ke Power BI untuk divisualisasikan. Data faktur akan 

dihubungkan dengan data pelanggan yang didapatkan dari pemahaman data di 

minggu pertama. Penghubungan kedua data ini berfungsi untuk 

menyambungkan data pelanggan dengan data faktur agar dapat dibuat 
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visualisasi dengan data yang sudah terhubung. Kedua data ini kemudian 

dihubungkan dengan relasi one to one melalui nomor mesin. Namun, ketika 

dihubungkan, terdapat banyak duplikat karena harga motor yang berbeda, 

tetapi di dalam satu transaksi yang sama. Gambar 3.92 memaparkan contoh 

penduplikasian data karena harga motor. Oleh karena itu, kolom harga motor 

dihapus karena tidak diperlukan dalam visualisasi dan analisis serta data yang 

duplikat akan dihilangkan. Gambar 3.93 memaparkan data yang akan 

dihilangkan duplikasinya.  

 
Gambar 3.92 Data Duplikat karena Harga Motor 

 
Gambar 3.93 Menghilangkan Duplikasi 

Data yang sudah bersih dapat dihubungkan dengan relasi one to one. Hasil 

relasi dipaparkan pada Gambar 3.94.  
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Gambar 3.94 Relasi One to One Data Faktur dan Data Pelanggan 

3.2.5.1 Dashboard Data Penjualan saat Hari Raya Idul Fitri  

Dashboard data penjualan saat hari Raya Idul Fitri adalah 

dashboard yang berfungsi untuk memonitor penjualan motor Vario saat 

hari Raya Idul Fitri pada tahun 2024. Pembangunan dashboard ini 

dilandasi atas penurunan yang terus terjadi di kuartal 2 dari tahun ke 

tahun. Penurunan ini diasumsikan karena masyarakat lebih memilih 

untuk menyimpan uangnya untuk berlibur daripada membeli motor, 

tetapi saat sudah memperoleh THR, masyarakat baru membeli motor 

karena terjadi kenaikan penjualan di kuartal 3. Oleh karena itu, 

diprakirakan faktor ini merupakan penyebab penurunan penjualan di 

kuartal 2. 

Pembangunan dashboard ini membutuhkan data penjualan dan 

data pelanggan yang dilengkapi dengan identitas pribadi berupa agama. 

Agama akan dijadikan sebagai filter untuk mengetahui pelanggan yang 

beragama Islam dan membeli motor Vario. Pembangunan dashboard 

dimulai dengan membangun relasi antara data penjualan, data pelanggan, 

dan data faktur motor. Gambar 3.95 memaparkan dashboard yang sudah 

dibangun.  
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Gambar 3.95 Dashboard Monitoring Hari Raya Idul Fitri 

Grafik garis di bagian atas memaparkan penjualan motor Vario 

pada kuartal 3 yang ditandai dengan panah merah. Terdapat penurunan 

pada bulan April dan kenaikan di Bulan Mei. Grafik garis di bagian 

bawah memaparkan agama pelanggan di mana garis yang terletak cukup 

tinggi adalah agama Islam dan garis yang terletak di bawah adalah agama 

lainnya. Penurunan dan kenaikan penjualan memiliki pola yang sama 

dengan kenaikan dan penurunan pelanggan beragama Islam. Dengan ini, 

dashboard menunjukkan bahwa asumsi yang diberikan oleh divisi 

customer care benar karena terjadi penurunan saat hari Raya Idul Fitri 

dan kenaikan saat mendapatkan THR. Faktor ini dapat dinyatakan 

sebagai salah satu faktor yang paling berpengaruh dalam penurunan 

penjualan di kuartal 2 atau menjelang Hari Raya Idul Fitri.  

3.2.5.2 Dashboard Perbandingan Data Penjualan dengan Data 

Promosi dan Data Diskon 

Dashboard perbandingan data penjualan dengan data promosi 

dan data data diskon adalah dashboard yang berfungsi untuk memonitor 

promosi dan diskon yang dilakukan serta pengaruhnya terhadap data 

penjualan. Pembangunan dashboard ini dilandasi oleh asumsi dari 

supervisor di mana promosi dan diskon yang dilakukan di kuartal 2 

sedikit. Untuk membangun dashboard ini, dibutuhkan data penjualan, 
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data promosi, dan data diskon. Data diskon dan promosi diambil melalui 

basis data, tetapi secara langsung di-query oleh mentor karena basis data 

yang belum rapih sehingga dapat memperlambat proses pengumpulan 

data. Gambar 3.96 memaparkan hasil pembangunan dashboard data 

penjualan dengan data promosi dan data diskon.  

 
Gambar 3.96 Dashboard Data Penjualan dengan Data Promosi dan Data Diskon 

Grafik garis di kanan atas memaparkan penjualan motor Vario 

pada kuartal 2, grafik garis di kiri bawah memaparkan frekuensi 

frekuensi penjualan dengan diskon, dan grafik di kanan bawah 

memaparkan frekuensi promosi yang dilakukan selama 2024. Melalui 

visualisasi, dapat disimpulkan bahwa data pameran atau promosi tidak 

memiliki pengaruh terhadap penurunan penjualan. Data pameran 

memiliki  hubungan yang berlawanan dengan data penjualan. Pada Bulan 

April, di mana pameran memiliki frekuensi yang banyak, penjualan 

menurun, sedangkan Mei di mana frekuensi pameran mulai menurun, 

penjualan melonjak tinggi. Data diskon memiliki sedikit keterkaitan 

dengan data penjualan karena memiliki pola yang cukup sama di mana 

pada bulan Maret, April, dan Mei di mana penjualan menurun lalu 

melonjak. Namun, data ini tidak dapat disimpulkan berpengaruh 
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terhadap penjualan motor karena pada kuartal lain polanya tidak 

mengikuti grafik penjualan.  

3.2.5.3 Dashboard Analisis Sentimen terhadap Rangka motor Vario 

Dashboard ini dibangun menggunakan data klasifikasi sentimen 

yang dilakukan terhadap komentar Youtube mengenai rangka pada 

motor Vario. Masyarakat yang memiliki sentimen negatif karena mudah 

berkarat dan patah, tetapi belum pernah diteliti seberapa negatifnya 

sentimen ini terhadap penjualan motor Vario. Oleh karena itu, dilakukan 

analisis sentimen terhadap rangka motor Vario. 

Analisis sentimen dilakukan dengan mengumpulkan data melalui 

beberapa video Youtube Shorts dan Video yang memiliki konten 

mengenai rangka motor Vario. Rangka motor Vario merupakan rangka 

keluaran tahun 2022 sehingga banyak video yang sudah dipublikasikan 

dari tahun-tahun tersebut. Oleh karena itu, video yang dicari akan difilter 

sekitar satu tahun atau beberapa bulan yang lalu agar komentar dapat 

difilter khusus pada kuartal 4 tahun 2024. Gambar 3.97, Gambar 3.98, 

Gambar 3.99, dan Gambar 3.100 merupakan video Youtube yang akan 

di-scraping komentarnya untuk diklasifikasikan secara manual. 

Klasifikasi secara manual memiliki alasan yang sama dengan proyek 

sebelumnya, yaitu perlunya dilakukan pemahaman konteks dan mengerti 

penyebab banyaknya sentimen tertentu di dalam kalimat.  

  
Gambar 3.97 Video 1 [21] 
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Gambar 3.98 Video 2 [22] 

 
Gambar 3.99 Video 3 [23] 

 
Gambar 3.100 Video 4 [24] 

Pengumpulan data dilakukan sama seperti proyek analisis 

sentimen “Jamet”. Namun, untuk mempercepat pelabelan data, 

dilakukan pelabelan dengan membuat library Python dengan kata-kata 
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yang sering disebutkan di dalam komentar lalu digolongkan ke kata 

positif dan negatif. Kata-kata yang tidak tergolong di dalam keduanya 

akan diklasifikasikan secara netral. Gambar 3.101 memaparkan library 

yang sudah dibangun.  

 
Gambar 3.101 Library Klasifikasi Sentimen 

Setelah klasifikasi dilakukan dengan library, dilakukan pengecekan 

kembali terhadap data yang sudah diklasifikasikan. Data yang sudah 

diperiksa digunakan untuk membangun dashboard yang dipaparkan pada 

Gambar 3.102.  

 
Gambar 3.102 Dashboard Monitoring Sentimen Rangka Motor Vario 

Dashboard menunjukkan bahwa sentimen terhadap rangka motor 

Vario mayoritas negatif pada kuartal keempat. Namun, ketiga filter untuk 

tahun 2024 dinyalakan untuk seluruh kuartal, mayoritas sentimen 
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masyarakat untuk rangka motor Vario adalah negatif. Gambar 3.103 

memaparkan filter 2024 dinyalakan untuk seluruh kuartal. 

 
Gambar 3.103 Sentimen Rangka Motor Y 2024 

Dashboard ini menunjukkan bahwa sentimen terhadap rangka motor 

Vario yang berpengaruh besar terhadap penurunan penjualan motor 

Vario. Mayoritas pelanggan yang sudah membeli motor Vario 

mengatakan bahwa rangka motor Vario sangat mudah rusak dan berkarat. 

Pemakaian baru 2-3 bulan rangka sudah berwarna coklat dan cat 

terkelupas. Selain itu, rangka sangat mudah patah karena tipis dan 

diibaratkan seperti “ember” dan “kaleng” atau biasa disebut “kerupuk” 

karena mudah hancur. Video-video ini juga akhirnya membuat 

masyarakat yang tadinya ingin membeli motor Vario menjadi beralih ke 

motor merk lain dikarenakan harganya yang mahal, tetapi diberikan 

rangka yang mudah rusak dan garansi perbaikan yang terkadang harus 

tetap membayar. Faktor ini menjadi salah satu faktor yang perlu 

ditindaklanjuti ke bagian pengembangan produk dan sales untuk 

meningkatkan kualitas dan penjualan produk.   

3.3 Kendala yang Ditemukan 

Pelaksanaan kerja magang pastinya tidak terlepas dari kendala-kendala yang 

dialami. Berikut adalah kendala-kendala yang seringkali dialami selama pengerjaan 

proyek. 
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1. Koneksi WIFI yang memblokir beberapa situs web sehingga tidak dapat 

mengakses beberapa platform yang perlu digunakan untuk mengerjakan 

proyek. Salah satu situs yang paling sering dikunjungi dalam pengerjaan 

proyek adalah Youtube dan situs ini termasuk sebagai situs yang diblokir. Hal 

ini diketahui saat melakukan scraping data untuk mengumpulkan sentimen.  

2. Kesulitan memanipulasi data menggunakan DAX query pada Power BI. DAX 

query merupakan salah satu bahan pengajaran pada saat mata kuliah Big Data 

Analytics, tetapi penggunaan query ini sangat jarang digunakan dan apabila 

digunakan hanya copy-paste.  

3. Kesulitan mendapatkan data perusahaan karena tidak memiliki akses terhadap 

basis data kantor dan harus meminta data atau meng-query sendiri di laptop 

mentor. Pada proyek terakhir, permintaan data sedikit sulit karena harus 

meminta data kepada mentor agar dapat membangun dashboard. 

4. Kesulitan dalam memeriksa relasi dan keakurasian data karena basis data 

belum rapih dan tidak memiliki pemetaan yang benar untuk mengakses data 

tertentu. Kendala ini paling dirasakan saat membuat proyek terakhir karena 

data faktur memiliki banyak komponen dan banyak duplikasi karena data yang 

digabungkan memiliki isi yang berbeda-beda.  

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Kendala-kendala yang dialami pastinya diperlukan solusi untuk tetap 

mengerjakan proyek yang sudah ditugaskan. Berikut adalah solusi-solusi yang 

ditemukan untuk mengatasi kendala yang ditemukan. 

1. Mengatasi kendala koneksi WIFI dengan menggunakan hotspot dari 

handphone. Hal ini hanya dilakukan saat melakukan scraping data untuk 

mengerjakan proyek. 

2. Mempelajari DAX query sendiri dengan bantuan ChatGPT dan mengerti 

istilah-istilah untuk membuat kolom baru dan menggabungkan data dari tabel 

yang berbeda. 
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3. Mengerjakan proyek lain terlebih dahulu yang tidak perlu menarik data dari 

basis data perusahaan, seperti scraping data yang tidak menggunakan basis 

data perusahaan dan melakukan praproses sambil menunggu data perusahaan.   

4. Memeriksa tabel lain di dalam basis data yang memiliki keterkaitan dengan 

tabel. Salah satu cara yang dilakukan adalah pada proyek terakhir dengan 

memeriksa harga jual motor dari faktur dan harga jual motor dari data 

pelanggan. Apabila isi data berbeda, perlu ditelusuri lebih lanjut dan dicari 

penyebabnya dengan melibatkan tabel lain juga.  

 

 

 

  


